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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERORIENTASI AUGMENTED REALITY (AR) DAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) PADA MATERI SISTEM EKSKRESI MANUSIA
UNTUK PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA N 3 BANTUL

Sintiya Dewi Nuraini
22104070021

ABSTRAK

Pembelajaran pada abad-21 berkembang dengan mengintegrasikan teknologi
dengan model pembelajaran, salah satunya dengan adanya Augmented Reality (AR)
dan Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD berorientasi AR dan PBL pada materi sistem ekskresi
manusia, mengetahui kualitas LKPD berorientasi AR dan PBL pada materi sistem
ekskresi manusia, serta mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang
dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D dengan menggunakan
model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) namun dibatasi
hanya sampai tahap Develop. LKPD dinilai dengan menggunakan instrumen berupa
lembar angket yang ditujukkan kepada 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer,
1 guru biologi, dan 15 peserta didik. Hasil penelitian berupa produk LKPD
berorientasi AR dan PBL pada materi sistem ekskresi manusia, kualitas LKPD yang
dikembangkan termasuk kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase 94,18%,
respon peserta didik terhadap LKPD diterima Sangat Baik (SB) dengan persentase
90,33%. Maka dengan demikian dapat disimpulkan LKPD biologi yang
dikembangkan memiliki kualitas Sangat Baik sehingga dapat digunakan untuk guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: LKPD, Augmented Reality, Problem Based Learning, dan Sistem
Ekskresi Manusia



DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS ORIENTED ON
AUGMENTED REALITY (AR) AND PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
ON THE MATERIAL OF THE HUMAN EXCRETORY SYSTEM FOR
GRADE XI STUDENTS AT SMA N 3 BANTUL

Sintiya Dewi Nuraini
22104070021

ABSTRACT

Learning in the 21st century is developing by integrating technology with learning
models, one of which is with Augmented Reality (AR) and Problem Based Learning
(PBL). This study aims to develop AR and PBL-oriented LKPD on the human
excretory system material, determine the quality of AR and PBL-oriented LKPD on
the human excretory system material, and determine students' responses to the
developed teaching materials. This type of research is R&D research using the 4D
development model (Define, Design, Develop, Disseminate) but is limited only to
the Develop stage. LKPD is assessed using an instrument in the form of a
questionnaire sheet addressed to 1 material expert, 1 media expert, 5 peer
reviewers, 1 biology teacher, and 15 students. The results of the study are AR and
PBL-oriented LKPD products on the human excretory system material, the quality
of the developed LKPD is included in the Very Good (SB) category with a
percentage of 94.18%, students' responses to the LKPD are accepted as Very Good
(SB) with a percentage of 90.33%. Thus, it can be concluded that the biology LKPD
developed has Very Good quality so that it can be used by teachers and students in
the learning process.

Keywords: LKPD, Augmented Reality, Problem Based Learning, Human
Excretory System.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era perkembangan teknologi dan arus globalisasi yang semakin
cepat, pembelajaran biologi telah mengalami transformasi besar (Dewi et
al., 2023). Menurut Simanjuntak (2019), pada abad ke-21 pembelajaran
telah bergeser dari hafalan fakta semata menjadi pengembangan
keterampilan esensial seperti critical thinking, creativity, collaboration, dan
communication yang dikenal sebagai keterampilan 4C. Keterampilan
tersebut menuntut peserta didik untuk mampu mengaitkan konsep biologi
dengan fenomena nyata, mengolah informasi secara mandiri, serta
mengomunikasikan hasil analisis untuk menghasilkan solusi inovatif
(Wijarini & Ilma, 2025). Penguasaan keterampilan 4C menjadi faktor
penting bagi peserta didik dalam menghadapi dinamika dan tantangan
global secara adaptif, kreatif, dan inovatif.

Secara ideal, pembelajaran biologi menekankan interaksi antara
peserta didik, objek, dan permasalahan biologi melalui kegiatan
pengamatan atau percobaan. Peserta didik diarahkan untuk menggali
fenomena, menemukan konsep, atau memecahkan masalah berdasarkan
pengalaman empiris. Jika objek riil sulit dijangkau, media spesimen,
preparat, foto, atau video dapat digunakan sebagai pengalaman tidak

langsung (Sumiyati et al., 2021). Prinsip utama pembelajaran biologi adalah



memberikan pengalaman langsung agar peserta didik tidak hanya
mengetahui konsep, tetapi juga mampu menjelaskan proses biologis
berdasarkan observasi dan data (Suryaningsih, 2017). Bagi peserta didik
tingkat SMA, keberadaan objek riil atau media realia tetap penting untuk
membantu memahami konsep secara konkret, sehingga peserta didik tidak
hanya terpaku pada hafalan, tapi juga mampu mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Sumiyati ef al., 2021).

Pembelajaran biologi membutuhkan kehadiran teknologi digital yang
menjadi sarana utama untuk menghadirkan media realia ketika objek riil
sulit diakses, sehingga kebutuhan peserta didik terhadap pengalaman belajar
yang konkret tetap dapat terpenuhi (Alenezi, 2023). Teknologi ini tidak
hanya memudahkan akses informasi, tetapi juga membuka peluang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengalaman interaktif dan
personal, seperti akses materi kapan saja, kolaborasi virtual dan umpan balik
instan melalui simulasi digital (Subhan et al., 2025). Teknologi digital
dalam pembelajaran biologi juga berperan dalam mengatasi kesulitan
memvisualisasikan konsep abstrak, meningkatkan motivasi belajar, dan
memperkaya sumber belajar (Zebua, 2025).

Salah satu bentuk inovasi teknologi yang mampu menjawab
kebutuhan visualisasi konsep yang abstrak dalam biologi adalah Augmented
Reality (AR). Teknologi ini memadukan elemen virtual dengan dunia nyata
melalui perangkat seperti ponsel atau tablet, sehingga memungkinkan

peserta didik berinteraksi dengan model digital 3D yang ditampilkan seolah-



olah muncul langsung di lingkungan fisik pengguna (Anggiani et al., 2025).
Model 3D melalui AR memungkinkan peserta didik melihat objek dari
berbagai sudut, memperbesar objek, serta menganalisis objek. Penggunaan
AR dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan pemahaman konseptual,
memperkuat daya ingat, serta mendorong partisipasi aktif melalui
eksplorasi visual yang mendalam dan mandiri (Anggiani et al., 2025). AR
memberi pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan karena
peserta didik merasa seolah memegang objek biologi secara langsung.
Walaupun konsep pembelajaran abad ke-21 telah menekankan
pentingnya keaktifan dan pemanfaatan teknologi, realitas di lapangan masih
belum sejalan dengan harapan tersebut. Agustini (2019), menemukan bahwa
pelaksanaan pembelajaran biologi di sekolah masih didominasi metode
ceramah, sehingga guru jauh lebih aktif dibanding peserta didik. Kondisi ini
menghambat terjadinya pembelajaran bermakna. Pemanfaatan teknologi di
sekolah juga masih terbatas, salah satunya disebabkan oleh faktor usia guru
yang membuat proses adaptasi terhadap teknologi tidak selalu berjalan
lancar. Guru yang kurang familiar dengan teknologi cenderung memilih
metode konvensional dibanding media digital interaktif, akibatnya peran
teknologi dalam mendukung pembelajaran belum mencapai potensi yang
diharapkan (Gaol & Simanjuntak, 2023). Pembelajaran berbasis teknologi
sebenarnya dapat membantu guru menyampaikan materi yang sulit dan

dapat menarik perhatian peserta didik secara efektif.



Fenomena serupa tercermin pada pembelajaran biologi di SMA
Negeri 3 Bantul berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pembelajaran biologi di sekolah
tersebut masih didominasi dengan metode ceramah, dengan sumber ajar
terbatas pada buku paket dan media PowerPoint, meskipun telah
menerapkan Kurikulum Merdeka. Bahan ajar pendukung seperti LKPD
cetak tidak tersedia. Sebelumnya, SMA N 3 Bantul memanfaatkan aplikasi
“Afresto” untuk penugasan, namun dihentikan pada awal 2025 karena biaya
berlangganan yang tinggi, sehingga guru beralih ke Google Form. Peralihan
ini membuat proses pembelajaran berbasis digital kurang optimal karena
Google Form hanya berfungsi sebagai media evaluasi.

Beberapa peserta didik kelas XI di SMA N 3 Bantul menyampaikan
bahwa pemahaman terhadap materi biologi dengan visualisasi abstrak
seperti sistem ekskresi manusia mengalami kesulitan, terutama pada
struktur organ sistem ekskresi dan gangguan pada sistem ekskresi. Kondisi
ini tercermin pada hasil asesmen sumatif, dimana sebanyak 58,33% peserta
didik kelas XI 2 memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 75, dengan rata-rata
nilai kelas hanya mencapai 69,8. Temuan ini diperkuat oleh Prastiwi et al.
(2020), yang menyatakan sistem ekskresi termasuk materi yang sulit karena
organ seperti, ginjal, hati, paru — paru, dan kulit, melibatkan proses biologis
yang tidak dapat diamati secara langsung. Mariani (2019), menambahkan
bahwa materi ini menuntut kemampuan pemikiran abstrak tinggi terutama

pada pembentukan urine dan gangguan kesehatan terkait.



Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berinovasi untuk
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi
Augmented Reality (AR) dan Problem Based Learning (PBL) pada materi
sistem ekskresi manusia. Keberadaan bahan ajar dalam proses pembelajaran
menjadi salah satu unsur penting yang memengaruhi peningkatan kualitas
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Warningsih et
al., 2019). Pengembangan bahan ajar yang menarik, mudah dipahami, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik diharapkan mampu meningkatkan
minat dan pemahaman peserta didik.

Pemilihan LKPD didasarkan pada karakteristiknya yang unggul
dalam memfasilitasi kemandirian belajar peserta didik, sebuah kelebihan
signifikan dibandingkan bahan ajar konvensional seperti buku teks. Buku
teks cenderung pasif dan deskriptif, sementara LKPD menawarkan
kelebihan berupa penyajian materi yang terstruktur dalam bentuk aktivitas
terpandu. LKPD berfungsi sebagai scaffolding (kerangka bantu) yang
membimbing peserta didik menemukan konsep secara bertahap dan
sistematis (Suryaningrum & Fiana, 2024). Melalui desain tersebut, materi
disajikan dalam langkah-langkah kerja yang runtut sehingga peserta didik
didorong untuk aktif membangun pemahamannya sendiri. Pendekatan ini
juga memperkuat keterlibatan selama belajar dan memberi ruang bagi
peserta didik untuk mempelajari materi sesuai dengan ritme belajarnya

(Prastowo, 2015).



AR dan PBL yang diintegrasikan dalam LKPD dipilih karena
keduanya menawarkan solusi atas visualisasi materi sistem ekskresi yang
abstrak dan kompleks. Teknologi Augmented Reality (AR) mengatasi
keterbatasan visualisasi dengan menampilkan struktur organ 3D yang
interaktif, sehingga mengurangi beban kognitif peserta didik dalam
membayangkan anatomi (Akgayir & Akgayir, 2017). Sementara itu, model
PBL dipilih karena mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang cenderung pasif ketika pembelajaran berlangsung. PBL
memiliki karakteristik pembelajaran berbasis masalah yang mendorong
...peserta didik aktif melakukan penyelidikan, diskusi, analisis, dan
penyusunan solusi sehingga dapat memfasilitasi tahapan dalam sintaks PBL
secara terarah. Karakteristik tersebut relevan diterapkan pada materi sistem
ekskresi karena peserta didik dapat mengkaji hubungan antara fungsi organ
ekskresi, gangguan yang terjadi, penyebab, serta upaya menjaga kesehatan
organ ekskresi organ ekskresi melalui permasalahan kontekstual. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya menekankan hafalan konsep, tetapi
juga pemahaman konsep secara lebih bermakna (Farisi & Hamid, 2017).
Komponen atau tahapan PBL ini dimunculkan dalam LKPD agar
meningkatkan kualitas pembelajaran.

LKPD yang dikembangkan diharapkan mampu mendukung proses
pembelajaran biologi menjadi bahan ajar mandiri bagi peserta didik, serta
menumbuhkan karakter dan keterampilan peserta didik dalam menghadapi

tantangan abad ke-21. Sejalan dengan tujuan tersebut, hasil penelitian



sebelumnya menunjukkan potensi pengembangan LKPD berbasis teknologi
dan model pembelajaran inovatif. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
(2024), dengan fokus penelitian mengembangkan LKPD berbasis
Augmented Reality (AR) pada materi virus untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik. Sementara itu,
penelitian oleh Hasibuan et al. (2023) fokus penelitiannya mengembangkan
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi
yang bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA.
Berdasarkan temuan tersebut, tampak adanya ruang untuk mengembangkan
LKPD yang lebih inovatif dengan menggabungkan AR dan PBL, terutama
pada materi sistem ekskresi seperti yang dibutuhkan oleh SMA N 3 Bantul.
Penggabungan ini diharapkan memberikan pendekatan yang lebih
menyeluruh bagi peserta didik untuk memahami konsep secara visual dan
kontekstual sekaligus melatih keterampilan berpikir kritis melalui
pemecahan masalah nyata.

Keterbatasan visualisasi yang konkret dalam menyampaikan materi
biologi dan minimnya bahan ajar menunjukkan perlunya pendekatan yang
mampu memperjelas konsep. Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Augmented Reality (AR) dan
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Sistem Ekskresi Manusia

untuk Peserta Didik Kelas XI di SMA N 3 Bantul”.



B. Identifikasi Masalah

. Peserta didik mengalami kesulitan memahami materi sistem ekskresi

karena kurangnya visualisasi terkait organ-organnya.
Sebanyak 58,33% peserta didik kelas XI 2 mendapatkan nilai di bawah

KKM pada materi sistem ekskresi.

. Pembelajaran Biologi di kelas masih didominasi ceramah sehingga

aktivitas belajar peserta didik kurang berkembang.
Teknologi digital yang tersedia belum dimanfaatkan secara optimal

untuk membantu visualisasi konsep yang abstrak.

. Buku paket yang tersedia di sekolah memuat materi yang lengkap

namun peserta didik mudah bosan karena berisi tulisan yang terlalu

banyak.

. Aplikasi “Afresto” yang awalnya digunakan untuk penugasan,

diberhentikan awal tahun 2025 sehingga pemberian penugasan kurang

efektif.

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dikaji dalam

penelitian ini, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut:

1.

Subjek penelitian:

a. Penilaian LKPD oleh 1 orang ahli materi, 1 ahli media, 5 orang peer
reviewer, dan 1 orang guru biologi.

b. Respon 15 peserta didik kelas XI SMA N 3 Bantul Tahun Ajaran

2025/2026.



2. Objek penelitian:

a. Materi biologi yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan
ini adalah materi pokok sistem ekskresi manusia.

b. Produk bahan ajar yang dikembangkan adalah LKPD berorientasi
AR dan PBL yang mengacu pada kurikulum merdeka.

c. Bahan ajar disesuaikan CP dan TP
Capaian Pembelajaran:
Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan mengaitkan
hubungan antara struktur dan fungsi organel di dalam sel;
menerapkan prinsip-prinsip bioproses yang terjadi di dalam sel;
menganalisis keterkaitan antar sistem organ dalam tubuh untuk
merespons stimulus internal dan eksternal; menerapkan prinsip
pewarisan sifat; mengaitkan mekanisme evolusi dengan proses
terjadi keanekaragaman dan kelangsungan hidup organisme;
menerapkan prinsip pertumbuhan dan perkembangan; serta
menganalisis proses bioteknologi modern.
Tujuan Pembelajaran:
11.6.1. Peserta didik dapat mengidentifikasi struktur dan fungsi

organ ekskresi manusia (C1).
11.6.2. Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme pembentukan
urine pada manusia (C2).

11.6.3.Peserta didik dapat menganalisis faktor yang mempengaruhi

produksi urine (C4).
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11.6.4. Peserta didik dapat menyimpulkan dan memberikan solusi
terhadap gangguan pada sistem ekskresi (C5).

11.6.5.Peserta didik dapat merancang media edukatif terkait
teknologi yang berhubungan dengan sistem ekskresi (C6).

d. LKPD yang dikembangkan dibatasi pada aspek pengetahuan,
diantaranya  Cl1 (mengingat), C2  (memahami), C3
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(mencipta).

e. Pengembangan LKPD menggunakan model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate) yang dibatasi sampai 3D yaitu tahap
pendefinisian (Define), perancangan (Desain), dan Pengembangan

(Develop).

D. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi dan merumuskan

permasalahan yang muncul berdasarkan situasi yang telah diuraikan pada

bagian latar belakang sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pengembangan LKPD Biologi berorientasi Augmented
Reality (AR) dan Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem
ekskresi bagi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 3 Bantul?

Bagaimanakah kualitas LKPD berorientasi Augmented Reality (AR) dan
Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi bagi peserta

didik kelas XI di SMA Negeri 3 Bantul?
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Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD
berorientasi Augmented Reality (AR) dan Problem Based Learning
(PBL) pada materi sistem ekskresi bagi peserta didik kelas XI di SMA

Negeri 3 Bantul?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengembangkan LKPD Biologi berorientasi Augmented Reality
(AR) dan Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi
bagi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 3 Bantul.

Untuk mengetahui kualitas LKPD berorientasi Augmented Reality (AR)
dan Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi bagi

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 3 Bantul.

. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD

berorientasi Augmented Reality (AR) dan Problem Based Learning
(PBL) pada materi sistem ekskresi bagi peserta didik kelas XI di SMA

Negeri 3 Bantul.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang dikembangkan dari hasil pengembangan ini berupa

LKPD dengan spesifikasi sebagai berikut:

l.

LKPD yang dikembangkan menyajikan materi pokok sistem ekskresi
manusia untuk peserta didik SMA N 3 Bantul kelas XI semester Genap.
Produk LKPD yang dikembangkan didesain dengan aplikasi canva

dengan ukuran BS.
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3. LKPD yang dikembangkan berupa media cetak yang terdiri dari
halaman sampul, kata pengantar, anatomi LKPD, CP, TP, KKTP, daftar
isi, isi LKPD: ringkasan materi, soal pemahaman materi, evaluasi, daftar
pustaka, dan glosarium.

4. Materi sistem ekskresi manusia di dalam LKPD dilengkapi dengan
Augmented Reality dan Problem Based Learning untuk memberikan
daya tarik sekaligus memperjelas visualisasi materi yang disampaikan
kepada peserta didik serta melatih kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

5. LKPD yang dikembangkan dilengkapi dengan gambar organ sistem
ekskresi manusia yang asli sehingga peserta didik tidak hanya mengenal
representasi animasi, tetapi juga memahami bentuk dan kondisi organ
yang sebenarnya.

6. Terdapat penugasan di setiap sub materi pokok, serta teka-teki silang
pada akhir materi.

7. LKPD biologi ini dilengkapi ringkasan materi sistem ekskresi manusia
pada akhir pembelajaran.

8. Terdapat Asesmen sumatif berupa pilihan ganda dan uraian pada akhir

bab sistem ekskresi.

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi pada penguatan teori pembelajaran biologi

mengenai  pemanfaatan Augmented Reality (AR) untuk
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memvisualisasikan organ dan proses pada sistem ekskresi, yang
selama ini bersifat abstrak dan sulit diamati secara langsung.

b. Memperkaya kajian teoritis tentang efektivitas integrasi Problem
Based Learning (PBL) dalam membantu peserta didik menganalisis
permasalahan nyata terkait fungsi dan gangguan organ ekskresi,
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

c. Menjadi referensi dan dasar bagi penelitian lanjutan yang berfokus
pada integrasi teknologi digital dan model pembelajaran berbasis
masalah dalam bidang biologi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik: Meningkatkan semangat belajar dan
pemahaman peserta didik terhadap materi sistem ekskresi.

b. Bagi Guru: Sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran biologi materi sistem ekskresi sehingga
membantu proses belajar peserta didik.

c. Bagi Sekolah: Sebagai tambahan koleksi bahan ajar pada materi
pokok sistem ekskresi sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil
belajar peserta didik.

d. Bagi Peneliti: Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang
pengembangan LKPD interaktif, serta dapat meningkatkan analisis

bahan ajar yang kreatif dan inovatif.
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H. Asumsi Pengembangan

1. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran
biologi khususnya pada materi sistem ekskresi manusia.

2. Bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan pemahamannya mengenai materi sistem ekskresi
manusia kelas XI.

3. Produk yang dikembangkan dilengkapi Augmented Reality (AR) dapat
membantu peserta didik memvisualisasikan organ sistem ekskresi yang
tidak dapat diamati secara langsung.

4. LKPD yang dikembangkan dapat melatih kemampuan berpikir kritis
peserta didik melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL).

5. Produk yang dikembangkan dapat dijadikan inovasi dan variasi bahan

ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

I. Definisi Istilah

1. Pengembangan

Secara umum, pengembangan dapat dipahami sebagai upaya
pembaharuan dengan menciptakan atau memperbaiki sesuatu sehingga
memiliki nilai guna lebih tinggi, sesuai dengan kebutuhan dan memiliki
mutu yang lebih baik serta bermanfaat (Diana et al., 2017).

Dalam konteks pendidikan, pengembangan merujuk pada
kegiatan penelitian dan praktik yang menghasilkan produk
pembelajaran, seperti bahan ajar, media, maupun strategi pembelajaran,

yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar peserta didik.
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Pengembangan pendidikan biasanya menggunakan model khusus
seperti ADDIE, 4D, atau model R&D.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah bahan ajar cetak atau digital yang berupa lembaran
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk tugas/tugas pembelajaran
untuk mendukung peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran
secara individu atau kelompok (Fortuna et al., 2021).

Augmented Reality (AR)

Augmented Reality (AR) merupakan inovasi digital yang
menggabungkan objek virtual seperti animasi, teks, atau model 3D ke
dalam lingkungan nyata secara Real-time melalui perangkat digital.
Teknologi ini memungkinkan pengguna untuk berinteraksi langsung
dengan kombinasi dunia nyata dan dunia virtual, sehingga pengalaman
belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami (Peday
et al., 2025). Dalam pendidikan, AR sering dimanfaatkan untuk
menampilkan objek yang abstrak atau sulit diamati secara langsung,
misalnya struktur organ tubuh manusia dalam pembelajaran biologi.
Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik diberikan masalah
nyata atau kontekstual yang harus dianalisis dan selesaikan sendiri atau
dalam kelompok. Melalui proses ini peserta didik bukan hanya

menerima pengetahuan tetapi juga mengembangkan keterampilan
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berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, keterampilan
komunikasi, dan kemandirian (Tambunan et al., 2024).
Sistem Ekskresi

Sistem ekskresi adalah keseluruhan proses dan organ pada tubuh
makhluk hidup yang bertugas untuk membuang zat sisa metabolisme
dari tubuh dan menjaga keseimbangan internal. Pada manusia, organ
ekskresi utama meliputi ginjal, kulit, paru — paru, dan hati yang berperan
dalam pengeluaran zat limbah dan regulasi cairan, garam, dan pH

(Tambunan et al., 2024).



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pengembangan LKPD berorientasi

Augmented Reality (AR) dan Problem Based Learning (PBL) pada materi

sistem ekskresi manusia, terdapat kesimpulan yang dapat diuraikan sebagai

berikut:

1.

Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi Augmented
Reality (AR) dan Problem Based Learning (PBL) telah dikembangkan
menggunakan model pengembangan 4D. Dalam pengembangan produk
LKPD pada materi sistem ekskresi manusia meliputi tahapan: Define
(pendefinisian dengan melakukan analisis permasalahan yang terjadi
pada peserta didik terhadap mata pelajaran biologi), Design
(perancangan produk melalui pemilihan media, pemilihan format, serta
rancangan awal), Develop (pengembangan produk melalui pengujian
kualitas oleh pada ahli dan uji coba respon produk terhadap peserta
didik), Disseminate (penyebarluasan produk belum bisa dilaksanakan
karena keterbatasan sarana, waktu, dan biaya).

Kualitas produk LKPD berorientasi AR dan PBL pada materi sistem

ekskresi manusia kelas XI SMA/MA berdasarkan reviewer termasuk

114



115

kategori Sangat Baik dengan persentase keidealan 94,18%. Hasil tersebut

diperoleh dari ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru biologi.

. Respon peserta didik sangat baik terhadap LKPD berorientasi AR dan

PBL adalah Sangat Baik (SB). Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan
persentase sebesar 90,33% yang mengindikasikan bahwa LKPD dapat

diterima Sangat Baik oleh peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, peneliti

memandang perlu adanya tindak lanjut terhadap beberapa saran perbaikan

sebagai berikut:

1.

LKPD berorientasi AR dan PBL yang disajikan dalam bentuk cetak
diharapkan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan pada materi biologi
lainnya oleh guru dan peserta didik guna menunjang kegiatan
pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini, hanya difokuskan pada
materi sistem ekskresi manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengembangan lebih lanjut untuk materi biologi lainnya agar cakupan

pembelajaran menjadi lebih luas.
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